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ABSTRAK

ISRA, 2023, “Pengaruh Teknologi Informasi dan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan, Perindustrian Koperasi dan UKM
Kabupaten Bulukumba”. Skripsi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Akhmad dan
Andi Risfan Rizaldi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh
teknologi informasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Dinas
Perdagangan, Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Perdagangan, Perindustrian
Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 50 responden yang diambil dengan menggunakan teknik
sampel jenuh. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah analisis regresi linear berganda dan uji t (Uji Parsial) yang diolah dengan
menggunakan perhitungan statistik melalui Statistical Package for the Social
Science (SPSS) versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Sedangkan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Sehingga, hendaknya pihak Dinas Perdagangan Perindustrian
Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba tetap meningkatkan penggunaan
teknologi informasi yang ada di kantor, dan pimpinan harus lebih rutin dalam
memberikan motivasi kerja kepada pegawai seperti dorongan semangat kerja
bagi setiap pegawai dan pemberian penghargaan.

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

ISRA, 2023, "The Influence of Information Technology and Work Motivation
on Employee Performance at the Department of Trade, Industry,
Cooperatives and SMEs in Bulukumba Regency.” Supervised by main
supervisor Akhmad and Co-Supervisor Andi Risfan Rizaldi.

This study aims to determine and analyze the effect of information
technology and work motivation on the performance of employees of the
Department of Trade, Industry, Cooperatives and SMEs in Bulukumba Regency.
The type of research used in this study is a quantitative approach. The population
in this study were employees of the Department of Trade, Industry, Cooperatives
and SMEs in Bulukumba Regency. The sample used in this study was 50
respondents who were taken using the saturated sample technique. The data
analysis technique used to test the hypothesis is multiple linear regression
analysis and t test (Partial Test) which is processed using statistical calculations
through the Statistical Package for the Social Science (SPSS) version 25.The
results show that information technology has a positive and significant effect on
employee performance. Meanwhile, work motivation has a positive and
significant effect on employee performance. So, the Office of Trade, Industry,
Cooperatives and UKM of Bulukumba Regency should continue to increase the
use of information technology in the office, and leaders should be more routine in
providing work motivation to employees such as encouragement for work
enthusiasm for each employee and giving awards.

Keywords: Information Technology, Work Motivation, Employee
Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam
tumbuh dan berkembangnya suatu organisasi, selain itu juga berfungsi
sebagai alat untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber daya manusia perlu
dikelola secara profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan
karyawan dengan tuntutan dan kemampuan organisasi (Anshari, 2019).

Di dalam suatu instansi maupun perusahaan, sumber daya manusia yaitu
pegawai harus mampu mengikuti perkembangan teknologi yang makin
kompleks. Sumber daya manusia harus cepat beradaptasi dengan lanskap
teknologi yang berubah dan berpikir kreatif untuk bersaing.

Jika instansi memiliki alat yang efektif, manajemen sumber daya manusia
dapat membantunya mencapai tujuannya. Untuk memberikan pelayanan
yang maksimal kepada masyarakat, manajemen sumber daya manusia
bertujuan untuk menciptakan sumber daya yang berkualitas tinggi.

Seiring  berkembangnya teknologi, sangat membantu dalam
mengefisienkan dan membuat pekerjaan lebih efektif dengan adanya
teknologi informasi. Selain itu, Kinerja individu terutama ditentukan oleh niat
seseorang yang memiliki motivasi tertentu untuk melakukan perilaku tersebut
(Subyantoro, 2022). Teknologi informasi dan pemberian motivasi tersebut
tentu saja bertujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai. Kinerja pegawai
adalah hasil kerja yang dapat diselesaikan oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung

jawabnya masing - masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi dengan



tetap berpegang pada moral dan etika, hukum, dan kebijakan organisasi
(Afandi, 2018).

Salah satu instansi pemerintahan yang terus meningkatkan kinerja
pegawainya dengan pemanfaatan teknologi dan pemberian motivasi kerja
yaitu Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten
Bulukumba. Teknologi Informasi adalah teknologi yang menggabungkan
komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang
membawa data, suara, dan video (Ainun, 2022). Selanjutnya, faktor kedua
yang mempengaruhi Kinerja pegawai yaitu motivasi kerja. Motivasi kerja
(work motivation) merupakan tekanan psikologis dalam diri seorang yang
menentukan arah perilakunya dalam organisasi, tingkat usahanya, maupun
tingkat ketahanannya dalam menghadapi hambatanhambatan. Karyawan
akan termotivasi untuk memberikan hasil kerja yang baik apabila dia
memperoleh imbalan (reward) yang memadai seperti bonus, penghargaan,
ekstra cuti dan sebagainya (Potu, 2021)

Fenomena teknologi informasi yang terjadi pada vyaitu Dinas
Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba yaitu
masih ada beberapa pegawai yang masih belum memanfaatkan teknologi
informasi yang dimiliki instansi dengan baik dan efisien, sehingga
mempengaruhi kinerja pegawai tersebut. Sebab, semakin tinggi pemanfaatan
teknologi informasi, maka kinerja karyawan pun semakin efektif dan efisien.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Subyantoro, 2022) yang menyatakan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja.



Selain itu, motivasi kerja juga sangat berdampak pada kinerja pegawai.
Dapat dilihat pada fenomena yang terjadi pada pegawai Dinas Perdagangan
Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba yang dimana
dengan adanya pemberian motivasi seperti bonus maupun tunjangan lainnya,
membuat pegawai lebih bersemangat dalam bekerja. Hal ini berarti semakin
tinggi tingkat motivasi pegawai, maka semakin baik pula kinerja pegawai
yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Mulyadi, 2020) yang
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di Dinas Perdagangan Perindustrian
Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba, maka peneliti mengambil judul
“Pengaruh Teknologi Informasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM
Kabupaten Bulukumba”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas

Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba?
2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas

Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh teknologi informasi
terhadap kinerja pegawai Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan
UKM Kabupaten Bulukumba.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM
Kabupaten Bulukumba.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini maka penulis mengaharapkan aspek teoritis
serta kegunaan praktis bisa tercapai sehingga yang akan terjadi penelitian ini
mampu memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis.

Peneliti ini dapat menyampaikan masukan serta pemahaman yang
berguna bagi perkembangan ilmu manajemen khususnya tentang Dinas
Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba.

2. Manfaat praktis.

Yang akan terjadi penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan
masukan buat pertimbangan mengenai pengaruh teknologi informasi dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Perdagangan

Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Manajemen Sumber Daya Manusia
a. Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia berkaitan atas mengelola
orang melalui kegiatan organisasi serta tanggung jawab operasional.
Dengan demikian, sumber daya manusia bisa digambarkan sebagai
proses perencanaan, proses pengorganisasian, penempatan para
staf, penggerakan serta pengawasan pengadaan, pengembangan,
remunerasi, integrasi, dan pemisahan personel guna memenuhi
tujuan organisasi. Manajemen sumber daya manusia dalam
menjalankan tugasnya akan mengerahkan personel ke berbagai
sektor di didalam perusahaan sesuai dengan tuntutan mereka. Hal ini
menggambarkan bahwasanya manajemen sumber daya manusia
memiliki keterkaitan dengan manajemen dalam disiplin lain serta akan
membutuhkan  orang-orang yang kompeten untuk  bisa
mempertahankan ataupun meningkatkan layanan mereka kepada
masyarakat (Bangun, 2018)

Manajemen sumber daya manusia yakni ilmu dan seni mengelola
serta peran pegawai sehingga mereka bisa bekerja secara efektif dan
efisien guna mencapai tujuan bisnis, pegawai, dan sosial (Hasibuan,
2019)

Manajemen sumber daya manusia yakni perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan serta pemantauan

pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengenalan, retensi dan



pemisahan pegawai guna mencapai tujuan yang diinginkan
(Mangkunegara, 2017)

Keberhasilan serta aspek lain dari MSDM tergantung pada
kualitas sumber daya manusianya, oleh karena itu termasuk
tantangan manajemen. Apa bila SDM bisa berjalan maksimal serta
seefektif mungkin maka perusahaan bisa mencapai sasaran denga
optimal. Atau, kelangsungan satu perusahan dipengaruhi oleh kinerja
pegawainya (Handoko, 2017).

“‘Manajemen sumber daya manusia yakni kebijakan dan pelatihan
guna menyanggupi kebutuhan tenaga kerja mapun elemen yang ada
dalam sumber daya manusia, misalnya posisi jabatan, rekrutmen, san
sebagainya” (Dessler, 2017). Selain itu, manajemen juga didefinisikan
sebagai pendekatan strategis terhadap skill, kompetensi, motivasi,
dan pengembangan serta pengorganisasian tenaga kerja (Hamali,
2018).

Adapun SDM didefinisikan sebagai “suatu proses pemanfaatan
manusia sebagai tenaga kerja agar semua potensi yang ada pada
perusahaan berjalan optimal guna tercapainya tujuan perusahaan”
(Sedarmayanti, 2017).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dalam manajemen
yang digunakan untuk mengatur dan mengolah sumber daya manusia
secara efektif agar orang-orang dalam suatu organisasi dapat

berkembang dan dapat membantu mencapai tujuan organisasi.



b. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Secara umum fungsi manajemen hanya meliputi:

1)

2)

3)

4)

Perencanaan (planning)

Perencanaan (planning) yakni menyusun rencana guna
merespons hal yang menjadi tujuan dan sasaran perusahaan.
Tahap ini, pimpinan mengalokasikan tenaga kerja dan
merepresentatifkan tanggungjawab, serta menargetkan jadwal
dan standar resolusi yang realistis.

Pengorganisasian (organizing)

Tahap ini, pimpinan menyusun struktur organisasi sesuai dengan
kapabilitas yang dimiliki pegawai sehingga perencanaan dapat
berjalan lancar.

Pengarahan (actuating)

Tahap ini, pimpinan sangat berperan penting untuk mengarahkan
bawahan dalam penyelesaian tugas. dan memotivasi pegawai
sehingga mereka lebih semangat dalam bekerja.

Pengendalian (controling)

Tahap akhir pimpinan harus memastikan apakah fungsi — fungsi
manajemen berjalan lancar atau sebaliknya. Konsistensi pimpinan
dalam memantau kinerja, kualitas kerja pegawai hingga efisiensi
proyek sangat dibutuhkan sebab pada tahap ini pimpinan harus
memastikan apakah tujuan perusahaan telah tercapai atau
sebaliknya. Apabila, belum tercapai maka pimpinan perlu

menindak lanjuti dari awal lagi.



c. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Setiap organisasi memiliki tujuan untuk pengelolaan sumber

dayanya, termasuk sumber daya manusianya. Secara umum, tujuan

sumber daya manusia berubah dan bergantung pada tahapan

pengembangan yang terjadi di setiap organisasi. Berikut ini adalah

tujuan dari manajemen sumber daya manusia sebagaimana

dikemukakan oleh (Sutrisno, 2019)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pertimbangkan manajemen saat mengembangkan Kkebijakan
sumber daya manusia untuk memastikan bahwa perusahaan
memiliki pegawai yang sangat produktif dan termotivasi yang
selalu siap untuk beradaptasi dengan perubahan dan menjunjung
tinggi persyaratan hukum.

Menerapkan dan menjunjung tinggi semua aturan dan prosedur
sumber daya manusia yang membantu pencapaian tujuan
organisasi.

membantu dalam penciptaan struktur dan strategi secara
keseluruhan, dengan memberikan perhatian khusus pada
implikasinya terhadap sumber daya manusia.

Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer
lini mencapai tujuan.

Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan
antar pekerja untuk menyakinkan bahwa mereka tidak
menghambat organisasi dalam mencapai tujuannya.
Memfasilitasi media komunikasi antar pekerja dan manajemen

organisasi



2. Kinerja Pegawai
a. Definisi Kinerja

Pada dasarnya setiap karyawan memiliki tingkat bakat yang
berbeda untuk menyelesaikan tugasnya, kinerja seorang karyawan
pada dasarnya adalah masalah individu. Kinerja ditentukan oleh
kombinasi kemampuan, peluang, dan upaya seseorang. Adapun
pengertian kinerja menurut beberapa ahli, sebagai berikut:

(Afandi, 2018) Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dapat
diselesaikan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya
masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi dengan
tetap berpegang pada moral dan etika, hukum, dan kebijakan
organisasi.

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur
selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan maupun
kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya (Edison, 2017).

(Mangkunegara, 2017) Kata “kinerja” berasal dari frasa “prestasi
kerja” atau “kinerja pekerjaan yang sesungguhnya’, yang
menggambarkan Kkaliber dan volume pekerjaan yang diselesaikan
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tanggung jawabnya
sesuai dengan yang dipercayakan kepadanya.

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur
selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau

kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya (Fahmi, 2017)
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Menurut beberapa pandangan yang dikemukakan di atas, istilah

“kinerja” dapat diartikan sebagai hasil jerih payah seseorang selama

kurun waktu yang dihabiskan untuk melaksanakan tugas dan kegiatan

yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi.

Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja

pegawai menurut (Priansa, 2017) adalah sebagai berikut:

1)

2)

Bakat, minat, dan sifat kepribadian adalah contoh atribut pribadi.
Materi dasar yang membentuk pengetahuan, pemahaman,
kemampuan, keterampilan sosial, dan keterampilan teknis
seseorang adalah tingkat keterampilan mereka. Jadi, jika kinerja
karyawan menunjukkan tingkat keterampilan yang tinggi, ada
kemungkinan orang tersebut juga akan memberikan hasil yang
positif.

Upaya karyawan ditampilkan dalam pekerjaan, kehadiran, dan
motivasi mereka. Motivasi karyawan untuk melakukan tugas
dengan baik tercermin dalam tingkat upaya. Akibatnya, bahkan
jika orang tersebut memiliki keahlian yang diperlukan untuk tugas
tersebut, dia tidak akan melakukan pekerjaan berkualitas dengan
sedikit usaha. Ini ada hubungannya dengan perbedaan antara
tingkat usaha dan tingkat keterampilan. Sementara tingkat upaya
merupakan cerminan dari sesuatu yang dilakukan, tingkat
keterampilan merupakan cerminan dari kemampuan untuk

melakukan.
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3) Budaya organisasi dalam pengaturan organisasi, bisnis
menawarkan fasilitas stafnya seperti manajemen, teknologi,
peralatan, dan peluang untuk pelatihan dan pertumbuhan.

c. Indikator Kinerja
Menurut (Na-Nan et al., 2018) indikator kinerja terbagi menjadi
tiga yaitu:

1) Waktu (Time)

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

2) Kualitas (Quality)

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawa terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.

3) Kuantitas (Quantity)

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
3. Teknologi Informasi
a. Definisi Teknologi Informasi
Teknologi meningkatkan fungsi sumber daya manusia dalam hal
pelayanansendiri, pusat informasi pelanggan, dan outsourching

(Dessler, 2017). Sedangkan menurut Sutabri dalam (Ainun, 2022)

teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk

mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun,

menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk
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menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang
relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan keperluan pribadi,
bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis
untuk pengambilan keputusan.

Menurut (Ainun, 2022)Teknologi Informasi adalah teknologi yang
menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi
berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan video.

Berdasarkan pengartian di atas , maka teknologi informasi dan
komunikasi sebagai bagian dari ilmu pengetahuan dan teknologi
secara umum merupakan semua teknologi yang saling berhubungan
dari pengambilan, pengumpulan, pengelolaan, penyimpanan, dan
informasi.

Indikator Teknologi Informasi

Menurut (Davis, 2013) terdapat enam indikator teknologi

informasi, yaitu sebagai berikut:

1) Bekerja lebih cepat (Work more quickly)

2) Kinerja karyawan (Job Performance)

3) Meningkatkan produktivitas (Increase Productivity)
4) Efektivitas (Effectivenes)

5) Mempermudah pekerjaan (Makes Job Easier)

6) Berguna (Useful)
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4. Motivasi Kerja
a. Definisi Motivasi

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu bekerjasama,
bekerja efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan (Hafidzi, 2019). Motivasi adalah suatu yang
pokok yang menjadikan dorongan bagi seseorang untuk bekerja.

Menurut (Uhing, 2019) adalah kondisi atau energi yang
menggerakkan diri pegawai yang terarah atau tertuju untuk mencapai
tujuan organisasi perusahaan. Sedangkan menurut Suwanto (2020)
motivasi kerja yaitu segala kekuatan baik yang berasal dari dalam diri
maupun dari luar diri seseorang yang mendorong untuk memulai
berperilaku kerja sesuai dengan format, arah, intensitas dan jangka
waktu tertentu.

Mengacu pada beberapa definisi mengenai motivasi, maka
disimpulkan bahwasanya kapabilitas seseorang untuk mengambil
tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar pemikiran atau landasan
bagaimana mereka bertindak atau berperilaku disebut sebagai
motivasi.

b. Tujuan Motivasi Kerja

Pada dasarnya pemberian motivasi memiliti tujuan tertentu dalam
meningkatkan berbagai hal seperti kinerja karyawan, produktivitas
kerja dan sebagainya. (Hasibuan, 2019) menyatakan bahwasanya
terdapat beberapa tujuan motivasi yang meliputi:

1) Meningkatkan moral dan kinerja karyawan.



2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)
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Meningkatkan produktifitas kinerja karyawan.

Mempertahankan kestabilan karyawan.

Meningkatkan kedisiplinan karyawan.

Mengefektifkan pengadaan karyawan.

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan.
Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-

tugasnya.

10) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

Indikator Motivasi

Dalam skala motivasi kerja multidimensi (The Multidimensional

Work Motivation Scale) (Gagné et al., 2015) terdapat 6 indikator

motivasi kerja yaitu:

1)

2)

3)

Extrinsic Regulation Social

Extrinsic regulation social ialah dimana individu berfokus pada
pengaruh faktor sosial dalam lingkungan Kerja, seperti pujian dan
kritikan dari rekan kerjanya

Extrinsic Regulation Material

Extrinsic regulation Material ialah dimana individu berfokus pada
pengaruh faktor material seperti penghargaan finansial seperti gaji
atau tunjangan.

Introjected Regulation

Introjected regulation merupakan keterlibatan perasaan emosional

individu terhadap pekerjaannya, seperti adanya perasaan bangga
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apabila dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik atau
perasaan malu dan bersalah apabila gagal melakukan
pekerjaannya
4) Identified Regulation
Identified regulation adalah adanya kesesuaian antara pekerjaan
dengan nilai-nilai kepribadian yang dimiliki individu, sehingga
individu tersebut akan lebih termotivasi dalam bekerja ketika
mereka merasa pekerjaan yang dilakukan sejalan dengan
kepribadian mereka.
5) Intrinsic Motivation
Intrinsic motivation adalah dimana suatu individu melakukan suatu
aktivitas untuk dirinya sendiri, karena merasa itu menarik dan
menyenangkan dalam dirinya sendiri.
B. Tinjauan Empiris
Penelitiam yang telah dikukan oleh peneliti sebelumnya atau peneliti
terdahulu dapat menjadi refrensi bagi penelti dan perbandingan dalam teori

dan hasil penelitian tersebut. Adapun hasil tinjauan empiris sebagai berikut
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Tabel 2.1
Tinjauan Empiris
Nama
Peneliti Judul , Alat Hasil
No dan Tahun | Penelitian Variabel Analisis Penelitian
Penelitian
1. | (Risma, Pengaruh Penguasaan | Analisis Hasil
2022) Penguasaan Teknologi Regresi penelitian
Teknologi Informasi Linear menunjukkan
Informasi Fasilitas Kerja | Berganda | bahwa
dan Fasilitas Kinerja secara
Kerja Karyawan parsial
Terhadap penguasaan
Kinerja teknologi
Karyawan informasi
pada Dinas berpengaruh
Komunikasi positif dan
dan signifikan,
Informatika sedangkan
Makassar fasilitas kerja
berpengaruh
positif dan
tidak
signifikan
terhadap
Kinerja
karyawan
Dinas
Komunikasi
dan
Informatika
(KOMINFO)
Makassar.
2. | (Alexsdipa, | Pengaruh Pemanfaatan | Analisis Hasil dalam
2022) Pemanfaatan teknologi Regresi penelitian
Teknologi informasi (X1) | Linear bahwa
Informasi, Kesesuaian Berganda | Pemanfaata
Kesesuaian tugas (X2) Teknologi
Tugas, dan Efektivitas SIA Informasi,
Efektivitas (X3) Kesesuaian
SIA terhadap Kinerja Tugas, dan
Kinerja karyawan (Y) Efektivitas
Karyawan Sistem
pada Kopdit Informasi
Tri Tunggal Akuntansi
Tuka berpengaruh
positif
terhadap

Kinerja




17

Karyawan
Koperasi
Kredit Tri
Tunggal
Tuka.
(Subyantor | Pengaruh Motivasi (X1) | Analisis Motivasi
0, 2022) Motivasi Pemanfaatan | Regresi kerja
Kerja dan teknologi Linear mempunyai
Pemanfaatan informasi (X2) | Berganda | dampak
Teknologi Kinerja petani positif atas
Informasi (Y) kinerja
Terhadap petani,
Kinerja penggunaan
Petani teknologi
Sleman informasi
Yogyakarta mempunyai
dampak
positif atas
kinerja
petani.
(frvan, Pengaruh Kompetensi Analisis Hasil
2020) Kompetensi (X1) Regresi penelitian
Motivasi dan Motivasi (X2) | Linear menunjukkan
Disiplin Kerja Disiplin Kerja | Berganda | bahwa
Terhadap (X3) kompetensi
Kinerja Kinerja berpengaruh
Pegawai pegawai (Y) positif dan
Dinas signifikan
Pendidikan terhadap
dan kinerja
Kebudayaa pegawai.
Kota Motivasi
Makassar berpengaruh
tidak
signifikan
terhadap
Kinerja
Pegawai.
Disiplin kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kinerja
pegawai.
(Anshari, Pengaruh Kompetensi Analisis kompetensi
2019) Kompetens (X1) Regresi dan
Motivasi Moivasi (X2) Linear lingkungan
Kerja dan Lingkungan Berganda | kerja
Lingkungan kerja (X3) menunjukkan
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Kerja d. Kinerja bahwa
terhadap karyawan (Y) berpengaruh
Kinerja signifikan
Karyawan terhadap
pada PT kinerja
Datascrip karyawan.
Cabang Sedangkan
Makassar motivasi
kerja
menunjukkan
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
kinerja
karyawan
(Rani, Pengaruh Motivasi (X1) | Analisis Hasil
2022) Motivasi dan Disiplin kerja Regresi penelitian
Disiplin Kerja (X2) Linear menunjukkan
Terhadap Kinerja Berganda | bahwa
Kinerja karyawan (Y) secara
Karyawan parsial
Pada PT. motivasi
Bank berpengaruh
Tabungan positif dan
Negara signifikan
(PERSERO) terhadap
Tbk. Kantor kinerja,
Cabang sementara
Makassar disiplin kerja
juga
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kinerja
karyawan
PT. Bank
Tabungan
Negara
(PERSERO)
Tbk. Kantor
Cabang
Makassar.
(Palembai, | Pengaruh Kompetensi Analisis Hasil
2020) Kompetensi, (X1) Regresi penelitian
Motivasi dan Motivasi (X2) | Linear menunjukan
Kepemimpin Kepemimpina | Berganda | bahwa
an n (X3) Kompetensi
Terhadap Kinerja ASN mempunyai
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Kinerja (Y) pengaruh
Aparatur signifikan
Sipil Negara terhadap
Kantor kinerja.
Pencarian Motivasi
dan mempunyai
Pertolongan pengaruh
Makassar signifikan
terhadap
kinerja.
Kepemimpin
an tidak
mempunyai
pengaruh
signifikan
terhadap
Kinerja
(Ainun, Pengaruh a. Penguasaan Analisis Hasil
2022) Penguasaan Teknologi Regresi penelitian
Teknologi Informasi (X1) | Linear menunjukkan
Informasi b. Moativasi (X2) | Berganda | bahwa
dan Motivasi | c. Kinerja secara
terhadap Pegawai (Y) parsial
Kinerja penguasaan
Pegawai teknologi
pada Dinas informasi
KOMINFO berpengaruh
Makassar positif dan
tidak
signifikan,
sedangkan
motivasi
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja
pegawai
Dinas
Komunikasi
dan
Informatika
(KOMINFO)
Makassar
tahun 2022.
(Ramadho | Pengaruh a. Kompetensi Analisis Hasil
ni, 2018) Kompetensi, (X1) Regresi penelitian ini
Motivasi dan | b. Motivasi (X2) | Linear menunjukkan
Pelatihan c. Pelatihan (X3) | Berganda | bahwa 1)
terhadap d. Kinerja secara




20

Kinerja
Pegawai
Dinas
Komunikasi,
Informatika,
Statistik dan
Persandian
Kabupaten
Bantaeng

Pegawai (Y)

bersama-
sama, tiga
faktor atau
variabel yang
menjadi
analisis
penelitian
yaitu faktor
Kompetensi,
Motivasi dan
Pelatihan
mempunyai
pengaruh
bermakna
dan
signifikan
terhadap
Kinerja
Pegawai
pada Dinas
Komunikasi,
Informatika,
Statistik dan
Persandian
Kabupaten
Bantaeng.
Dari ketiga
faktor
tersebut,
faktor yang
paling
dominan
pengaruhnya
adalah
Kompetensi,
kemudian di
susul oleh
Pelatihan di
posisi kedua,
dan terakhir
adalah
motivasi

10

(Mulyadi,
2020)

Pengaruh
Motivasi Dan
Gaya
Kepemimpin
an Terhadap
Kinerja
Pegawai
Pada Kantor

Motivasi (X1)
Gaya
kepemimpina
n (X2)
Kinerja (Y)

Analisis
Regresi
Linear
Berganda

Hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa
variabel
motivasi dan
gaya
kepemimpina
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Dinas n
Perindustrian berpengaruh
Dan secara
Perdaganga signifikan

n Provinsi terhadap
Sulawesi kinerja
Selatan pegawai.
Secara
parsial
variabel gaya
kepemimpina
n tidak
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
Kinerja
pegawai
sedangkan
variabel
motivasi
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
kinerja
pegawai
pada
tingkat
signifikan
kurang dari
0,05 atau 5%

C. Kerangka Pikir
Hubungan antara variabel penelitian akan dijelaskan secara teoritis
melalui kerangka konseptual yang solid. Model penelitian yang dapat
digunakan untuk mencirikan kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai

berikut:
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Teknologi Informasi
(X1)
(Davis, 2013)

1. Work more Quickly
2. Job Performance
3. Increase Productivity
i H1
4. Effectivenes . Kinerja Pegawai ()
5. Makes Job Easier (Na-Nan et al., 2018)
6. Useful v
1. Time
2. Quality
3. Quantity

Motivasi Kerja (X2)
(Gagné et al., 2015) H2

1. Extrinsic Regulation

Social
2. Extrinsic Regulation
Material
3. Introjected Regulation
4. Identified Regulation

5. Intrinsic Motivation

Gambar 1.1. Kerangka Pikir
D. Hipotesis
Mengacu pada permasalahan dan latar belakang di atas, maka dalam
penelitian ini dihipotesiskan bahwa:
1. Diduga teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM

Kabupaten Bulukumba.
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2. Diduga Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM

Kabupaten Bulukumba.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada fenomena, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi
dan UKM Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini direncanakan selama dua
bulan yaitu dari bulan Maret sampai dengan bulan April 2023.
C. Jenis dan Sumber Data
Dua kategori data primer dan sekunder, serta sumber-sumber lain,
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini:

1. Informasi langsung dari responden disebut sebagai data primer. Sumber
data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
(menggunakan Google Forms) kepada subjek yang diteliti.

2. Data sekunder mendukung penyediaan informasi dalam penelitian ini dan
merupakan data yang diperoleh melalui media perantara atau tidak
langsung, seperti buku, catatan, arsip, dan sebagainya.

D. Populasi dan Sampel
(Sugiyono, 2018) mengemukakan bahwasanya populasi termasuk
wilayah umum yang terbagi menjadi beberapa item yaitu objek ataupun topik
dengan kualitas serta ciri tertentu, penelitian menerapkan atribut serta ciri

tersebut guna menambah wawasan sehingga penelitian bisa menarik satu
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kesimpulan. Populasi tak hanya seseorang namun benda alam yang lain.
Maksud dari populasi bukanlah banyaknya objek penelitian, melainkan
populasi, yaitu guna menentukan besar kecilnya anggota sampel yang
diambil dari anggota sederhana serta guna membatasi keefektifan
generalized area didalam penelitian ini jumlah populasi seluruh pegawai ASN
Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba
yaitu sebanyak 50 orang.

Peneliti menggunakan ukuran sampel jenuh yakni seluruh pegawai ASN
Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba
yaitu 50 orang
. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan untuk penelitian ini,
meliputi:

1. Observasi

Secara sederhana observasi yakni teknik dimana peneliti melihat situasi

penelitian secara langsung. Metode ini sangat berlaku untuk penelitian

organisasi, yang melibatkan pemeriksaan situasi interaksional, perilaku
manusia, dan interaksi individu dan kelompok. Lembar untuk melakukan
pengamatan, daftar periksa, catatan insiden, dan sumber daya lainnya

tersedia (Sugiyono, 2018).

2. Kuesioner

Kuesioner adalah metode pengumpulan data di mana subjek penelitian

atau responden diberikan pertanyaan tertulis untuk dijawab untuk

mengumpulkan data yang diinginkan (Sugiyono, 2018).
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3. Dokumentasi
Dengan melihat atau merekam laporan yang sudah tersedia,
dokumentasi adalah proses pengumpulan data. Strategi ini melibatkan
peninjauan catatan resmi, manual peraturan, dan publikasi seperti
monografi.

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

1. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan penjabaran dari variabel-variabel
penelitian, dimensi, dan indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel tersebut. Pada penelitian ini teknologi informasi dan motivasi
kerja merupakan variabel dependen. Sementara, variabel independen

yaitu kinerja pegawai. Berikut tabel definisi operasional variabel:
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dalam melaksanakan
tugas yang dibebankan
kepadanya berdasarkan
bakat, pengalaman,
kesungguhan, dan
waktunya.

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Operasional Indikator
Teknologi Teknologi informasi dan | 1. Work more Quickly
Informasi (X1) komunikasi sebagai 2. Job Performance
bagian dari ilmu 3. Increase Productivity
pengetahuan dan 4. Effectivenes
teknologi secara umum | 5. Makes Job Easier
merupakan semua 6. Useful
teknologi yang saling
berhubungan dari
pengambilan,
pengumpulan,
pengelolaan,
penyimpanan, dan
informasi.
Motivasi Kerja Motivasi yaitu kapabilitas | 1. Extrinsic  Regulation
(X2) seseorang untuk Social
mengambil tindakan 2. Extrinsic Regulation
atau sesuatu yang Material
menjadi dasar pemikiran | 3. Introjected Regulation
atau landasan 4. Identified Regulation
bagaimana mereka 5. Intrinsic Motivation
bertindak atau
berperilaku.
Kinerja Pegawai | Kinerja atau disebut juga | 1. Time
(Y) prestasi kerja adalah 2. Quality
hasil usaha seseorang 3. Quantity

2. Pengukuran Variabel

Peneliti mengukur tanggapan setiap responden dengan menggunakan

skala Likert, yang merupakan alat untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau kelompok terhadap fenomena sosial (Sugiyono,

2018), karena itu, informasi skor skala Likert mencakup hal-hal berikut:
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Tabel 3.2
Pengukuran Variabel
Pilihan Jawaban Skor

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4

Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2018)
G. Metode Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Tes validasi dilakukan guna menentukan seberapa benar suatu

item mengukur apa yang seharusnya diukur. Barang dikatakan sah
jilka ada keterkaitannya. Ini mengungkapkan sejauh mana data
didalam kuesioner bisa dipakai guna mengukur konten yang akan
dinilai. Pendekatan korelasi Pearson Product Moment dipakai guna
menguji validitas item dengan menghubungkan skor item dan skor
total setiap variabel, kemudian memakai r-tabel dengan ambang
signifikansi 0,05 serta uji dua sisi guna menguiji signifikansi memakai
standar. Kriteria berikut dipakai guna menilai apakah suatu item valid
ataupun tidak. Tingkat validitas bisa diukur dengan membandingkan
nilai r hitung dan nilai r table (pada taraf signifikansinya 5%, ketentuan
untuk defree of freedom (df)=n-2, dimana n yakni jumlah sampel.
1) Jikar hitung > r table, maka pernyataan tersebut valid;

2) Jika r hitung < r table, maka pernyataan tersebut tidak valid.
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Uji Reliabilitas

Reabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk diinginkan sebagai alat
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Instrumen
yang tidak baik akan bersifat tendensius mengarahkan responden
untuk memilih jawaban - jawaban tertentu. Instrumen yang sudah
dapat dipercaya, yang realibel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga. Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji
reliabilitas ini digunakan untuk menguji konsistensi data dalam jangka
waktu tertentu, yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengukuran
yang digunakan dapat dipercaya atau diandalkan. Variabelvariabel
tersebut dikatakan cronbach alpha nya memiliki nilai lebih besar 0,60
yang berarti bahwa instrumen tersebut dapat dipergunakan sebagai
pengumpul data yang handal yaitu hasil pengukuran relatif koefisien
jika dilakukan pengukuran ulang. Uiji realibilitas ini bertujuan untuk
melihat konsistensi alat ukur yang akan (Ghozali, 2018).
Deskriptif

Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner

berbentuk skla, Skala pengukuran termasuk peluang untuk dipakai

sebagai dasar penentuan selang waktu didalam suatu alat ukur sehingga

bisa menghasilkan data kuantitatif pada saat dipakai dalam alat ukur

tersebut.
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3. Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel independen dan dependen mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data
normal atau mendekati normal. Alat analisis yang dapat digunakan
adalah dengan melihat tampilan plot atau data dapat juga
menggunakan uji kolmogrov smirnov. Data analisis dengan bantuan
komputer program SPSS. Data pengambilan keputusan berdasarkan
probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data dalam penelitian
berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di
dalam model regresi dapat melihat dari nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Nilai yang biasanya digunakan untuk
menunjukkan multikolonieritas yaitu nilai tolerance < 0,10 atau nilai
VIF = 10.
c. Uji Heteroskadastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah didalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari

suatu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut
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homokedastisitas. Sementara itu, untuk varians yang berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas (Ghozali, 2018). Cara memprediksi ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar
Scatterplot. Analisis pada gambar Scatterplot yang menyatakan
model regresi linier berganda tidak terdapat heteroskedastisitas jika:
1) Titik-titik data menyebar di atas, di bawah atau di sekitar angka 0
2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas dan dibawah saja
3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali
4) Penyebaran fitik-titik data sebaiknya tidak berpola.
4. Analisis Regresi Linear Berganda
Model analisis linier berganda bertujuan guna mengetahui apakah
dua ataupun lebih variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan secara
persial ataupun simultan terhadap variabel terkait. didalam penelitian ini
pengaruh pemanfaatan teknologi infotmasi (X1) dan motivasi (X2)
terhadap kinerja pegawai (Y). Persamaan Regresi Linier Berganda:

Y = o + B1X1 + B2X2

Dimana:
Y = Kinerja Pegawai
a = Konstanta
B1, B2 = Koefisien Regresi
X1 = Teknologi Informasi

X2 = Motivasi Kerja
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5. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial
Uji t-statistik pada dasarnya terlihat tingkat pengaruh suatu variabel
penjelas guna menjelaskan variasi variabel terkait. guna mengetahui
apakah hipotesis diterima, dilakukan uji-t membandingkan hasil t
hitung dan t tabel.

b. Uji Simultan
Uji F dipakai guna menilai apakah variabel penjelas bisa menjelaskan
variabel dependen secara bersamaan ataupun apakah faktor penjelas
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen pada
saat yang bersamaan. Jika nilai F taksiran F tabel, HO diterima yang
berarti seluruh koefisien regresi tidak signifikan terhadap taraf 5%.
Jika nilai F taksiran besar daripa tabel, akibatnya HO ditolak, ini
terlihat bahwasanya semua koefisien regresi secara serempak
signifikan sebesar 5%.

c. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dipakai guna memprediksi seberapa besarkah
kontribusi variabel independen ataupun variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y), serta nilai koefisien determinasi
terlihat bagaimana pengaruh variabel X memberi kontribusi pada saat
yang bersamaan. Itu ada di variabel Y (bersama-sama) untuk tujuan
pengecekan. Bisa dibilang bahwasanya pengaruh variabel X terhadap
variabel Y semakin melemah seiring dengan semakin kecilnya nilai
koefisien determinasi (R-kuadrat). Sebaiknya, semakin dekat

koefisien deteminasi ke 1, semakin kuat pengaruh variabel X terhadap
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Y. Adapun besar kecilnya nilai koefesien deteminasi yang terhilat dari
R Square yakni antara 01. Sedangkan jika terdapat R Square dengan

minus (-), maka variabel X serta Y dikatakan tidak valid.



BAB IV
HASIL PENELITIN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan

UKM Kabupaten Bulukumba
Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba dibentuk

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bulukumba Nomor : 14 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah ( Lembaran
Daerah Kabupaten Bulukumba Tahun 2016 Nomor 14}. Dalam rangka
meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas dilingkungan Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba agar dapat berdaya guna dan
berhasil guna, maka Bupati Bulukumba menetapkan Peraturan Nomor :
Tahun 2016 Tentang Uraian Tugas Jabatan Struktural dilingkungan Dinas
Koperasi UKM Kabupaten Bulukumba, sebagai tindak lanjut dari
Peraturan Daerah Kabupaten Bulukumba Nomor : 14 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Bulukumba. Sebelumnya Dinas Koperasi dan UKM Kab. Bulukumba
bergabung kedalam SKPD Dinas Koperasi, Perdagangan, Perindustrian,
Pertambangan dan Energi (KP3E) Kab. Bulukumba.

2. Visi dan Misi Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM
Kabupaten Bulukumba
Visi
“‘Mewujudkan masyarakat produktif, yang berkarakter kearifan lokal

menuju bulukumba maju dan sejahtera.”

34
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Misi

a. Meningkatkan kesadaran toleransi dan beragama dalam masyarakat

b. Meningkatkan tata kelola pemerintahan dan layanan publik.

c. Pembangunan dan peningkatan perdagangan dan perindustrian untuk
mewujudkan ekonomi mandiri berbasis investasi dan bantuan
pemerintah.

d. Membina generasi muda yang berkarakter dengan menjunjung tinggi
sportivitas dan profesionalisme.

Struktur Organisasi Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan

UKM Kabupaten Bulukumba

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi organisasi Dinas

Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba

memiliki struktur organisasi sebagai berikut :

Kepala Dinas

Kelompok_Jabatan Sekretatis
Fungsional

Subag Pragrarm
dan Pelaporan

Subag Umum

Subag Keuangan Kepegawaiam

Kahid . . ) ’ Kahid Usaha
Perdagangan Kabid Industri Kahid Koperasi Mikro Menengah

Kelompok Jabatan Kelompak Jabatan Kelompok Jabatan Kelormpaok Jahatan
Fungsional Fungsional Fungsional Fungsional

UPT

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Dinas Perdagangan Perindustrian
Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba
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B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
a. Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
diklasifikasifikasikan menjadi dua kategori yaitu responden yang

berjenis kelamin laki — laki dan responden yang berjenis kelamin

perempuan.
Tabel 4.1
Jenis Kelamin
No Wb Frekuensi Persentase
2 (orang) (%)
1 Laki — Laki 40 80%
2 | Perempuan 10 20%
Total 50 100%

Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat dilihat dari responden adalah
laki — laki yang berjumlah 40 orang (80%), dan 10 orang (20%) yang
berjenis kelamin perempuan. Dapat dilihat bahwa mayoritas
responden adalah laki — laki.

b. Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dikategorikan menjadi
tiga kategori yakni pegawai dengan masa kerja 25 — 30 tahun, 31 — 35
tahun, dan di atas 35 tahun. Berikut tampilan tabel karakteristik

responden berdasarkan usia:
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Tabel 4.2
Usia
No Kateqori Frekuensi Persentase
g (orang) (%)
1 25 — 30 tahun 2 4%
2 31 - 35 tahun 5 10%
3 > 35 tahun 43 86%
Total 50 100%

Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas diketahui bahwa 2 orang pegawai
(4%) berusia antara 25 — 30 tahun. 5 orang (10%) berusia antara 31 —
35 tahun. Sementara 43 orang (86%) berusia di atas 35 tahun. Dapat
dilihat bahwa mayoritas responden berusia di atas 35 tahun.
Pendidikan Terakhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir terbagi
menjadi tiga kategori yakni SMA, S1 dan S2. Berikut tampilan tabel

karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir:

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir

No eteaon Frekuensi Persentase
% (orang) (%)
1 SMA 4 8%
2 S1 38 72%
3 S2 8 16%
Total 50 100%

Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.3 diketahu bahwa pegawai dengan
pendidikan terakhir SMA sebanyak 4 orang (8%), 38 orang (72%)
pegawai memiliki pendidikan terakhir S1 dan sisanya 8 orang (16%)
pegawai memiliki pendidikan terakhir S2. Dapat dilihat bahwa

mayoritas responden adalah S1.



d. Masa Kerja

37

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dikategorikan

menjadi tiga kategori yakni pegawai dengan masa kerja < 10 tahun,

11 — 20 tahun, dan di atas 20 tahun. Berikut tampilan tabel

karakteristik responden berdasarkan masa kerja:

Tabel 4.4
Masa Kerja
No Kateqori Frekuensi Persentase
J (orang) (%)
1 | <10tahun 1 5%
2 |11-20tahun 2 14%
3 | >20tahun 42 84%
Total 50 100%

Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa 1 orang (2%) memiliki

masa kerja < 10 tahun, 7 orang (14%) memiliki masa kerja antara 11

— 20 tahun. Sementara 42 orang (84%) memiliki masa kerja di atas 20

tahun. Dapat dilihat bahwa mayoritas responden memiliki masa kerja

di atas 20 tahun.

2. Deskripsi Variabel Teknologi Informasi (X;) dan Perhitungan Skor

Teknologi Informasi pada penelitian ini diukur dengan menggunakan

indikator work more quickly, job performance, increase productivity,

effectivenes, makes job easier dan useful. Masing — masing indikator

memilitik tiga item pernyataan. Berikut tampilan tabel deskripsi variabel

teknologi informasi:
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Tabel 4.5
Deskripsi Variabel Teknologi Informasi (Xy)
Tanggapan Responden
Indikator Iltem STS| TS | KS | S | SS | Jumlah
1 2 3 4 5
X1.1 - 1 5 14 | 30 223
Work more X1.2 [ 2| 5 [18] 25 | 216
Quickly
X1.3 - - 3 27 | 20 217
X1.4 - - 3 27 | 20 217
Job Performance X1.5 - - 5 26 | 19 214
X1.6 - - 4 25| 21 217
X1.7 - - 4 27 | 19 215
Increase X1.8 = 1 |32 17 | 216
Productivity
X1.9 - - 4 33 | 13 209
X1.10 - - 2 28 | 20 218
Effectivenes X1.11 - - 4 23 | 23 219
X1.12 - - 7 26 | 17 210
X1.13 - - 5 28 | 17 212
Makes Job Easier X1.14 - - 3 29 | 18 215
X1.15 - - 3 24 | 23 220
X1.16 - - 4 30 | 16 212
Useful X1.17 - - 3 33 | 14 211
X1.18 - - 6 24 | 20 214
Rata-Rata 215,28

Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 4.5 deskripsi variabel teknologi informasi (X,)
diketahui bahwa skor rata — rata jawaban responden mengenai
pernyataan teknologi informasi yaitu sebesar 215,28 dan tergolong dalam
kategori sangat baik. Indikator work more quickly memiliki skor tertinggi.
Hal ini mengindikasikan bahwa dengan adanya pemanfaat teknologi,
pekerjaan dapat terselesaikan lebih cepat.

Deskripsi Variabel Motivasi Kerja (X;) dan Perhitungan Skor

Motivasi pada penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator

extrinsic regulation social, extrinsic regulation material, introjected

regulation, identified regulation dan intrinsic motivation. Masing — masing
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indikator memilitik tiga item pernyataan. Berikut tampilan tabel deskripsi
variabel motivasi kerja:

Tabel 4.6
Deskripsi Variabel Motivasi Kerja (X5)

Tanggapan Responden
Indikator Item STS| TS | KS S | SS | Jumlah
1 2 3 4 5
Extrinsi X2.1 3 1 24 | 22 215
xtrinsic X2.2 1 | 2| 7 [20] 20| 206
Regulation Social

X2.3 2 4 6 20 18 198

Extrinsic X2.4 i = 8 18 24 216

Regulation X2.5 - - 6 27 | 17 211

Material X2.6 3 4 4 | 26| 20 216

I i q X2.7 - - 3 24 | 23 220

G X2.8 IR TN, o1 | 221
Regulation

X2.9 - 2 5 26 17 208

Identified X2.10 - - 1 19 | 30 229

S X2.11 1 3 2 |20 28 | 226
Regulation

X2.12 - 2 2 17 | 29 223

X2.13 - - 1 21 | 28 227

Intrinsic Motivation X2.14 - 3 22 | 25 222

X2.15 - 2 7 15 26 215

Rata-Rata 216,87

Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 4.6 deskripsi variabel motivasi kerja (X;) diketahui
bahwa skor rata — rata jawaban responden mengenai pernyataan
motivasi kerja yaitu sebesar 216,87 dan tergolong dalam kategori sangat
baik. Indikator identified regulation memiliki skor tertinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa adanya kesesuaian antara pekerjaan dengan
nilai-nilai kepribadian yang dimiliki individu, sehingga individu tersebut
akan lebih termotivasi dalam bekerja ketika mereka merasa pekerjaan

yang dilakukan sejalan dengan kepribadian mereka.
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4. Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai (Y) dan Perhitungan Skor
Kinerja pegawai pada penelitian ini diukur dengan menggunakan
indikator kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.
Masing — masing indikator memilitik dua item pernyataan. Berikut

tampilan tabel deskripsi variabel kinerja pegawai

Tabel 4.7
Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Tanggapan Responden
Indikator Item STS| TS | KS | S | SS | Jumlah
i 2 = 4 5
y - - i 31| 18 217
Time 2 - - i 31| 18 217
Y.3 - - - Sl 19 219
Y.4 - - 2 SSN] 5 213
Quality N (15) - - 1 33 | 16 215
ViELe) - 1 29 | 20 219
X2# - 1 . ik Iy 214
Quantity X2.8 - - i 30 | 19 218
X2.9 - - 1 30 | 19 218
Rata-Rata 216,67

Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 4.7 deskripsi variabel kinerja pegawai (Y)
diketahui bahwa skor rata — rata jawaban responden mengenai
pernyataan kinerja pegawai yaitu sebesar 216,67 dan tergolong dalam
kategori sangat baik. Indikator time memiliki skor tertinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat aktivitas pegawai dapat diselesaikan
pada awal waktu yang telah ditentukan.

5. Deskriptif Statistik

Deskriptif statistik digunakan melihat karakteristik data atau variabel

penelitian. Hasil deskriptif statistik dapat ditampilkan pada tabel di bawah

ini:
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Tabel 4.8
Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std,
Deviation
Teknologi
8 50 54 90 77,42 7,169
Informasi
Motivasi Kerja 50 45 75 65,06 6,454
Kinerja 50 29 45 39,00 | 3,943
Pegawai

Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai N (sampel) sebanyak 50
responden. Teknologi informasi memiliki nilai minimum 54 dan nilai
maksimum 90 dengan mean sebesar 77,42 serta standar deviasi sebesar
7,169. Motivasi kerja memiliki nilai minimum 45 dan nilai maksimum 75
dengan mean sebesar 65,06 serta standar deviasi 6,454. Sementara
kinerja pegawai memiliki nilai minimum 45 dan nilai maksimum 75 dengan
mean 39 serta standar deviasi 3,943.

6. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh

peneliti. Item kuisioner dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r

tabel. Berikut adalah hasil uji validitas variabel teknologi informasi

(X1), motivasi kerja (X,) dan kinerja pegawai (Y):
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Tabel 4.9
Uji Validitas
Variabel Item Riabel Rhitung Nilai Sig | Keterangan
X1.1 0,2787 0,622 0,000 Valid
X1.2 0,2787 0,682 0,000 Valid
X1.3 0,2787 0,619 0,000 Valid
X1.4 0,2787 0,498 0,000 Valid
X1.5 0,2787 0,712 0,000 Valid
X1.6 0,2787 0,618 0,000 Valid
X1.7 0,2787 0,550 0,000 Valid
Teknologi X1.8 0,2787 0,746 0,000 Val?d
Informasi X1.9 0,2787 0,682 0,000 Val!d
(X1) X1.10 | 0,2787 0,695 0,000 Val!d
X1.11 | 0,2787 0,488 0,000 Valid
X1.12 | 0,2787 0,564 0,000 Valid
X1.13 | 0,2787 0,611 0,000 Valid
X1.14 | 0,2787 0,730 0,000 Valid
X1.15 | 0,2787 0,689 0,000 Valid
X1.16 | 0,2787 0,611 0,000 Valid
X1.17 | 0,2787 0,649 0,000 Valid
X1.18 | 0,2787 0,688 0,000 Valid
X2 ! 0,2787 0,505 0,000 Valid
X2.2 0,2787 0,527 0,000 Valid
X2.3 0,2787 0,544 0,000 Valid
X2.4 0,2787 0,662 0,000 Valid
X2.5 0,2787 0,675 0,000 Valid
X2.6 0,2787 0,703 0,000 Valid
Motivasi X2.7 0,2787 0,641 0,000 Valid
Kerja X2.8 0,2787 0,595 0,000 Valid
(X2) X2.9 0,2787 0,618 0,000 Valid
X2.10 | 0,2787 0,566 0,000 Valid
X2.11 | 0,2787 0,553 0,000 Valid
X2.12 | 0,2787 0,596 0,000 Valid
X2.13 | 0,2787 0,649 0,000 Valid
X2.14 | 0,2787 0,629 0,000 Valid
X2.15 | 0,2787 0,631 0,000 Valid
Y.1 0,2787 0,767 0,000 Valid
Y.2 0,2787 0,777 0,000 Valid
Y.3 0,2787 0,749 0,000 Valid
Kinerja Y.4 0,2787 0,825 0,000 Valid
Pegawai Y.5 0,2787 0,881 0,000 Valid
Y) Y.6 0,2787 0,898 0,000 Valid
Y.7 0,2787 0,852 0,000 Valid
Y.8 0,2787 0,857 0,000 Valid
Y.9 0,2787 0,857 0,000 Valid

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa seluruh nilai Rpjwng untuk

item pernyataan kuesioner pada variabel penelitian yang digunakan
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menghasilkan nilai Rniwng Yang lebih besar dari nilai Ripe dimana nilai
Riane Untuk jumlah sampel (N = 50) adalah sebesar 0,2787 sehingga
seluruh item pernyataan pada masing — masing variabel dapat
dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat seberapa besar suatu alat ukur
mengukur dengan stabil dan konsisten. Besarnya tingkat realibilitas
ditunjukkan oleh koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. Pengujian
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. Jika nilai
hitung cronbach alpha > 0,60 maka reliabilitas dapat diterima atau
dengan kata lain pengujian tersebut bisa dikatakan reliabel.Pengujian

dari reliabilitas untuk masing-masing variable diperoleh data sebagai

berikut:
Tabel 4.10
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach N of Iltems Keterangan
Alpha

Teknologi .
oo 0,910 18 Reliabel
Motivasi Kerja 0,865 15 Reliabel
KINgUSs 0,943 9 Reliabel
pegawai

Sumber: data diolah (2023)
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai cronbach Alpha dari masing-
masing variabel sudah lebih besar dari 0.60 sehingga dapat dikatakan

bahwa reliabilitas untuk kuesioner sudah dapat diterima.
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7. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan data berdistribusi
normal yang dimana syarat utama metode regresi ialah data harus
berdistribusi normal dengan ketentuan tingkat signifikan di atas 5%.

Tabel 4.11

Uji Normalitas Kolmogrov — Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 50

Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std, Deviation 3,50010458

Most Extreme Differences Absolute ,120
Positive , 120
Negative -,094

Test Statistic ,120

Asymp, Sig, (2-tailed) ,068°

a, Test distribution is Normal,

b, Calculated from data,

c, Lilliefors Significance Correction,

Sumber: data diolah (2023)

Tabel 4.11 uji normalitas menunjukkan bahwa data berdisribusi
normal, karena tingkat signifikan Asymp Sig. (2-tailed) di atas 5%
yaitu 0,068 > 0,05.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas diperlukan untuk memperoleh kolerasi yang
sebenarnya, yang murni tidak dipengaruhi variabel-variabel lain yang
mungkin saja berpengaruh. Berikut hasil uji multikolinearitas masing —

masing variabel:
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Tabel 4.12
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Teknologi Informasi ,986 1,014
Motivasi Kerja ,986 1,014

a, Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: data diolah (2023)

Uji multikolinearitas pada tabel 4.12 menunjukkan nilai variance
inflation factor (VIF) untuk semua variabel teknologi informasi (X,),
dan motivasi kerja (X;) memiliki nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai
tolerance lebih besar dari 0,10, sehingga tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Heteroskadastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah didalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari
suatu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut
homokedastisitas. Sementara itu, untuk varians yang berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas. Berikut adalah hasil uji heteroskadastisitas

menggunakan scatterplot:
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Gambar 4.2. Uji Heteroskadastisitas
Sumber: data diolah (2023)

Gambar 4.2 memperlihatkan bahwa tidak terjadi
heteroskadastisitas karena titik-titik data menyebar di atas, di bawah
atau di sekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas
dan dibawah saja.

8. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda bertujuan untuk mengerahui apakah variabel
X berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel Y. Berikut adalah
hasil regresi linear berganda kompensasi dan motivasi kerja terhadap

kinerja pegawai:
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Tabel 4.13
Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standar t Sig,
Coefficients dized
Coeffici
ents
B Std, Beta
Error
1 (Constant) 13,624 7,149 1,906 ,063
Teknologi 77 ,072 322 2,467 ,017
Informasi
Motivasi ,179 ,080 ,294 2,253 ,029
Kerja

a, Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: data diolah (2023)

Tabel 4.13 menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =13,624 + 0,177 X1 + 0,179 X2 + e

Dalam persamaan regresi linear berganda di atas dapat dijelaskan secara

rinci sebagai berikut:

a. Konstan
Konstanta (a) sebesar 13,624 hal ini berarti jika teknologi informasi
dan motivasi kerja secara bersama-sama tidak mengalami perubahan
atau sama dengan nol (0) maka besarnya kinerja pegawai yaitu
45,529.

b. Teknologi Informasi (X1)
Nilai koefisien regresi untuk variabel teknologi informasi (X1) adalah
sebesar 0,177. Dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa teknologi
informasi (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, hal ini

menunjukkan bahwa ketika teknologi informasi (X1) meningkat
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sebesar satu satuan (1%) maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat
sebesar 0,177.

Motivasi Kerja (X2)

Nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi kerja (X2) adalah
sebesar 0,179. Dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa motivasi
(X2) berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, hal ini
menunjukkan bahwa ketika motivasi kerja (X2) meningkat sebesar
satu satuan (1%) maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar

0,179.

9. Uji Hipotesis

a.

Uji Parsial
Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel
X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y dengan taraf signifikan
sebesar 0,05. Berikut adalah hasil uji t:
1) Hipotesis 1
Berdasarkan hasil uji parsial yang dapat dilihat pada tabel 4.13
diketahui bahwa t-hitung teknologi informasi (X1) sebesar 2,467 >
t-tabel 2,01290 dengan taraf signifikansi kompensasi (X1) sebesar
0,017 < 0,05, sehingga hipotesis pertama pada penelitian ini
diterima.
2) Hipotesis 2
Berdasarkan hasil uji parsial yang dapat dilihat pada tabel 4.13
diketahui bahwa t-hitung motivasi (X2) sebesar 2,253 > t-tabel

2,01290 dengan taraf signifikansi motivasi kerja (X2) sebesar
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0,029 < 0,05, sehingga hipotesis kedua pada penelitian ini

diterima.

b. Uji Simultan
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh  secara
bersamasama terhadap variabel Y. Pada penelitian ini uji F mengukur
kemampuan variabel-variabel independen (X)dalam menjelaskan
variasi variabel dependen (Y). Hasil pengujian untuk uji F (simultan)

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.14
Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 161,714 2 80,857 6,331 ,004b
Residual 600,286 | 47 12,772
Total 762,000 | 49
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Teknologi Informasi

Sumber: data diolah (2023)

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai F sebesar 6,331 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,004, karena probabilitas atau nilai Sig
menunjukkan 0,004 lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi teknologi informasi dan motivasi kerja
secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh terhadap

kinerja pegawai.
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c. Uji Koefisien Determinasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahuai besarnya kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah tabel
hasil uji koefisien determinasi:

Tabel 4.15

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 ,461° ,212 ,179 3,574

a. Predictors: (Constant), Maotivasi Kerja, Teknologi Informasi

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: data diolah (2023)

Koefisien determinasi pada nilai R Square yaitu 0,212 atau 21,2%,
yang menunjukkan bahwa variasi dari kinerja pegawai (Y), dapat
dijelaskan teknologi informasi dan motivasi kerja, sedangkan sisanya
sebesar 78,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini seperti gaya kepemimpinan, ketersediaan fasilitas
dan variabel lainnya.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai
Teknologi informasi didefinisikan sebagai bagian dari ilmu pengetahuan
dan teknologi secara umum merupakan semua teknologi yang saling
berhubungan dari pengambilan, pengumpulan, pengelolaan, penyimpanan,
dan informasi. Pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia kerja tentunya
akan berdampak pada kinerja pegawai itu sendiri.
Berdasarkan hasil penelitian teknologi informasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan
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Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba. Pengaruh positif
artinya apabila terjadi peningkatan pada pemanfaatan teknologi informasi,
maka kinerja pegawai pun akan meningkat. Begitu pula sebaliknya, apabila
pemanfaatan teknologi informasi mengalami penurunan, maka kinerja
pegawai pun akan menurun. Signifikan artinya bahwa teknologi informasi
mampu mempengaruhi kinerja pegawai. Pada dasarnya pemanfaatan
teknologi informasi akan membuat pekerjaan lebih mudah dan cepat,
meningkatkan kinerja dan produktivitas pegawai, serta dengan adanya
teknologi informasi pekerjaan akan lebih efisien.

Hasil jawaban pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan Perindustrian
Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba menyimpulkan bahwa increase
productivity (meningkatkan produktivitas) memiliki skor tertinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa dengan adanya pemanfaat teknologi informasi,
maka akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas
Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba.
Selain itu, dengan adanya pemanfaat teknologi informasi pada Kantor Dinas
Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba berarti
pegawai telah memiliki pengalaman yang berdampak baik terhadap
kinerjanya sehingga pegawai akan terus menggunakan teknologi informasi
secara berulang-ulang.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian (Subyantoro, 2022) dan
(Alexsdipa, 2022) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Motivasi kerja didefinisikan sebagai kapabilitas seseorang untuk
mengambil tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar pemikiran atau
landasan bagaimana mereka bertindak atau berperilaku. Motivasi kerja pada
dasarnya memiliki dampak pada kinerja pegawai yang dimana pemberian
motivasi baik interinsik maupun ekstrinsik akan meningkatkan kinerja
pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan Perindustrian
Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba. Pengaruh positif artinya apabila
terjadi peningkatan pada motivasi kerja, maka kinerja pegawai pun akan
meningkat. Begitu pula sebaliknya, apabila motivasi kerja, maka kinerja
pegawai pun akan mengalami penurunan. Signifikan artinya bahwa motivasi
kerja mampu mempengaruhi kinerja pegawai. Pada dasarnya motivasi kerja
yang diberikan akan membuat pegawai semakin bersemangat dalam
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.

Hasil jawaban pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan Perindustrian
Koperasi dan UKM Kabupaten Bulukumba menyimpulkan bahwa identified
regulation memiliki skor tertinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya
kesesuaian antara pekerjaan dengan nilai-nilai kepribadian yang dimiliki
individu, sehingga individu tersebut akan lebih termotivasi dalam bekerja
ketika mereka merasa pekerjaan yang dilakukan sejalan dengan kepribadian

mereka.
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Hal ini sejalan dengan penelitian (Mulyadi, 2020) dan (Putri, 2018) yang
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

kinerja pegawai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab sebelumnya, maka
pada penelitian ini dapat disimpulkan beberapa poin yaitu sebagai berikut:

1. Teknologi informasi berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan
UKM Kabupaten Bulukumba dengan nilai t-hitung 2,467 > t-tabel 2,01290
dan taraf signifikansi kompensasi (X1) sebesar 0,017 < 0,05. Pada
dasarnya pemanfaatan teknologi informasi akan membuat pekerjaan
lebih mudah dan cepat, meningkatkan kinerja dan produktivitas pegawai,
serta dengan adanya teknologi informasi pekerjaan akan lebih efisien.

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM
Kabupaten Bulukumba dengan nilai t-hitung 2,253 > t-tabel 2,01290 dan
taraf signifikansi motivasi kerja (X2) sebesar 0,029 < 0,05.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Hendaknya pihak Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM
Kabupaten Bulukumba tetap meningkatkan penggunaan teknologi
informasi yang ada di kantor, dan pimpinan harus lebih rutin dalam
memberikan motivasi kerja kepada pegawai seperti dorongan semangat
kerja bagi setiap pegawai dan pemberian penghargaan.

2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan memasukkan

variabel bebas lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

Assalammualaikum Wr. Wb

Bapak/Ibu, Saudara(i) yang kami hormati, kami sedang melakukan
penelitian dengan berjudul “Pengaruh Teknologi Informasi dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan
UKM Kabupaten Bulukumba”.

Saya harapkan agar Anda untuk mengisi jawaban yang sesuai dengan
kriteria dan mohon untuk tidak mengosongkan jawaban. Hasil survei tidak untuk
dipublikasikan, melainkan untuk kepentingan peneliti semata. Atas bantuan,
kesediaan waktu, dan kerja sama Anda, kami ucapkan Terima Kasih.
Wasalammualaikum Wr. Whb.

Peneliti

Isra



Petunjuk Pengisian
1. Isilah data diri anda sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada
identitas responden.
2. Berilah tanda (V) pada setiap kolom pilihan jawaban yang ada.

Identitas Responden

Nama O e L
Jenis Kelamin PRI, . S . ... ..« enesennnrennaness
Usia F o o TR e e
Pendidikan Terakhir S i . . T o T N .. ...............
Masa Kerja AR gy S
Keterangan

SS = Sangat setuju diwakili oleh angka 5
S = Setuju diwakili oleh angka 4

KS = Kurang setuju diwakili oleh angka 3
TS = Tidak setuju diwakili oleh angka 2

STS = Sangat tidak setuju diwakili oleh angka 1



1. Teknologi Informasi (X1)

No Indikator Pernyataan Jawaban

STS|TS |[KS | S

Penggunaan teknologi
1 informasi membuat pekerjaan
saya jauh lebih cepat

Pemanfaatan teknologi
informasi membuat pekerjaan
saya selesai tepat waktu

Work more
Quickly

Dengan adanya pemanfaatan
3 teknologi informasi, justru
menghambat pekerjaan saya.

Penggunaan teknologi

4 informasi akan meningkatkan
kinerja saya.
5 Job Penggunaan teknologi infomasi

Performance | memperlambat kinerja saya

Pemanfaatan teknologi
6 informasi menjadi beban
tersendiri bagi saya.

Penggunaan teknologi
informasi akan meningkatkan
produktivitas di dalam
pekerjaan saya.

Increase Penggunaan teknologi
8 Productivity | informasi akan meningkatkan
kualitas hasil kerja saya.

Penggunaan teknologi
9 informasi akan meningkatkan
kuantitas kerja saya.

Penggunaan teknologi
10 informasi akan meningkatkan
keefektifan dalam bekerja.

Penggunaan teknologi
Effectivenes | informasi membuat saya selalu

11 memanfaatkan waktu kerja
secara optimal
12 Penggunaan teknologi di

kantor masih belum efektif.

Penggunaan teknologi
13 informasi akan mempermudah
pekerjaan saya.

Saya merasa penggunaan

14 Makes_ Job teknologi informasi sangat
Easier :
fleksibel
Penggunaan teknologi
15 informasi akan mempersulit

pekerjaan saya.
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17

Useful

18

Saya merasa teknologi
informasi berguna dalam
pekerjaan saya

Saya merasakan manfaat yang
signifikan dengan adanya
pengguanaan teknologi
informasi

Saya belum merasakan
manfaat dari penggunaan
teknologi informasi di kantor.

2. Motivasi Kerja (X2)

No

Indikator

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

KS

S

SS

Extrinsic
Regulation
Social

Saya berusaha keras dalam
melakukan pekerjaan ini agar
mendapatkan persetujuan dari
atasan atau rekan kerja

Saya akan dihargai oleh atasan
atau rekan kerja jika saya
berusaha dalam pekerjaan ini.

Saya berusaha keras dalam
melaksanakan pekerjaan agar
tidak dikritik oleh atasan atau
rekan kerja.

Extrinsic
Regulation
Material

Saya berusaha dalam
melaksanakan pekerjaan, agar
mendapatkan penghargaan
finansial.

Saya cukup berusaha dalam
melaksanakan pekerjaan,
karena dengan itu saya akan
mendapatkan keamanan kerja.

Saya berisiko kehilangan
pekerjaan, jika saya tidak
cukup berusaha dalam
melaksanakan pekerjaan yang
diberikan.

Introjected
Regulation

Saya berusaha melaksanakan
pekerjaan karena itu membuat
saya merasa bangga pada diri
sendiri.

Saya akan merasa malu pada
diri sendiri, jika saya tidak
berusaha dalam melaksanakan
pekerjaan,

Saya ingin membuktikan pada
diri saya bahwa saya bisa




melaksanakan pekerjaan
dengan baik.

10

11

Identified
Regulation

12

Saya pribadi menganggap
penting untuk berusaha dalam
pekerjaan yang diberikan.

Saya berusaha dalam
melaksanakan pekerjaan,
karena sesuai dengan nilai-nilai
pribadi saya.

Berusaha dalam melaksanakan
pekerjaan yang diberikan
memiliki arti penting bagi diri
saya.

13

14

Intrinsic
Motivation

15

Saya senang melakukan
pekerjaan yang diberikan.

Saya merasa apa yang saya
lakukan dalam pekerjaan yang
diberikan menyenangkan.

Saya merasa pekerjaan yang
saya lakukan menarik.

3. Kinerja Pegawai (Y)

No

Indikator

Pernyataan

Jawaban

ST

'S

KS

SS

Time

Saya mengerjakan pekerjaan
yang diberikan sesuai waktu yg
telah di tentukan.

Saya mampu mempercepat
menyelesaikan pekerjaan
sebelum batas waktu yang
ditentukan

Saya tidak pernah menunda
pekerjaan

Quality

Saya mengerjakan pekerjaan
yang diberikan dengan teliti.

Saya mengerjakan pekerjaan
dengan standar kualitas yang
telah ditentukan oleh kantor

Saya dapat meminimalisasi
tingkat kesalahan saya dalam
bekerja.

Quantity

Kuantitas pekerjaan saya
sesuai dengan standar yang
telah ditentukan oleh kantor.

Saya diberikan kesempatan
berinisiatif sendiri untuk
mencapai target kerja yang




ditetapkan pimpinan

Saya dapat melebihi volume
pekerjaan yang telah
ditetapkan pimpinan

---TERIMA KASIH---




LAMPIRAN 2

JAWABAN RESPONDEN

1. Teknologi Informasi (X1)

TEKNOLOGI INFORMASI

X1.1|X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5| X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10

NO

10
L1l
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

34




TOTAL

74
78
80
80
77
90
72
75
75
77
82

80
83
86
84
54
79
83
75
72
72

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

TEKNOLOGI INFORMASI

X1.11 | X1.12 | X1.13 | X1.14 | X1.15 | X1.16 | X1.17 | X1.18

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21




70
75
74
74
88
80
85
68
71

74
90
71

67
78
74
88
83
83
75
77
90
71

85

70
82

86
72
66
76

22
23

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38

39

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50




2. Motivasi Kerja (X2)

MOTIVASI KERJA

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5| X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | X2.10

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37




TOTAL

67

63
64
64
39

65
66
95
62
69
51

52
72
72
58
63
64
75
62

69
71

67

69
63

MOTIVASI KERJA

X2.11 | X2.12 | X2.13 | X2.14 | X2.15

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

38
39
40

41

42

43

44
45

46

a7

48

49

50




68
69
70
65
57

65
66
55
72
69
70
68
72
71

67
67

67

74l

67

72
69
64
65
70
50
45

25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

a7

48

49

50




3. Kinerja Pegawai (Y)

-
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38
40

39

40

36

39

39

38
37

36
35
45

45

38

39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50




LAMPIRAN 3

HASIL UJI OUTPUT SPSS

Hasil Uji Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

Teknologi Informasi a0

54

4o

7742

7169

50
50
50

Muotivasi Kerja
Kinerja Fegawai
Valid M (listwise)

45
24

75
45

65.06
39.00

6.454

3.943

Uji Validitas Teknologi Inform

asi

Correlations
Teknalogi
®1 1.2 ®3 X ®1 8 X1E 7 X8 X8 X110 X119 x12 113 EIRTY X118, 118 X117 X118 Informasi
X1 Pearsof Conalation i’ w9 232 400" 264 266 457 290 M8 e | aw6 a0l 433" 297 7 827
sig/2-ad) 015 (1]
N 0 50 50
X1.2 Pearson Comslaion 544 502" 82"
Sig. (2alled) 00 900 00
0 50 50
X3 9 a7 B
04 12 (1]
50 50 50
X4 Pearson Comelaton 2 410" K
3ig. (2tailed) 104 003 000
N EL 50 L 50 50 S0
X185 | | 400" 6oa” 551" 200 an” ns"
 sig, @aley) 004 om0 L) 163 002 oog
N 50 50 50 50 50 50
x16 PearsnComelaton 264 50 07T s 07" 616"
Sig. (i 064 L] RE] L (1]
[ 0 0 50 50 50
X7 Pearson Comslaton 268 50 Ay 338 550
Sigl@mied) 1 082 728 000 07 0
N Heal 5 il 50 50
x18 PearsonConlaban . 457 s0s” 78"
so@ukg. 601 000 00
N E 50 50| o 50 5
e Pearson Goiralanon 280" m 355" 140 460" ser”
sig. a0 058 009 M oo 000
N o | 50 50 0 50 50 50
X110 Pearson Comslaion 415" 453" 360" 45" 502" es”
Sig. 2ol B 003 001 oo 002 00 0o
N 50 50 50 50 50 50
a1 Pearson Comslanon | 264 14 13 0 20’ g
Sig. @-iled) v am o au w0
N 50 50 50 50 50 50
X112 Pearson Comslaton 26" 227 54 081 291" B
Sig. (ailed) 037 020 00a 72 7 048 000
N sa 50 EL 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X113 Pearson Comlation 4077 286" 402" 088 338" 204 181 " ET au8” 177 517" 1 ard 388" 559" 3 321 e
Sig. @1aikeg) 100 o4 100 541 ns 154 209 016 01 219 a0 a0t 05 00 023 022 o
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
x4 Pearson Comelanon 82 385" 458" 258 538 500" 258 51" 537 238 577 473" 1 406" 480" 5617 513 70
Sig. (2ailed) a7 00 ] 70 ] 000 o 000 ] 086 ] 0 003 a0i ] 1]
N 0 50 0 50 0 50 50 50 0 50 50 50 50 50 50 50 50
X115 Pearson Comslaon 433" EE 23 s ags” 213 565" 347" 339 251 389 408 1 A 48 LE
Sig, (2talled) 002 02 [ 10 000 000 126 00 000 o 016 a8 05 003 o w0
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X118 Pearson Comelatan 364" a4 35" 193 250 106 303" 482" 298" a1 350" 340" 5597 0" 1 486 393 B
Sig. (2-ailed) 008 o4 04 179 030 484 032 000 035 003 013 "6 000 003 001 005 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
xa7 Paarson Cofralation 292 347 385 331 346 34 347 Gt 602" " 284 n2 m 561 3 456 1 386 545
Sig. (2ailed) w0 018 005 018 o4 02 o4 a0 000 046 13 a2 a0 a0t 006 000
N 5 50 5 50 5 50 50 0 50 50 0 50 50 50 50 50 50
X118 Pearson Comslatian 342" L n7 10" an” 303 336 505" 60" 30" 1" 323 5137 393" 306" 1 L
Sig. (alled) ns 000 129 003 g2 02 o7 o o 0 M8 02 oo Q00 05 o0s 0o
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Teknolog Informasi  Pearson Comrelaton 622" 682" Ore 488" nz 618" 550" 746" B95 488" 564 6117 730" 688" 6117 Bag 688" 1
Sig. (2ailed) L] 000 L] 000 L] 000 a0 0 a0 000 a0 000 a0 000 000 000 000
N 50 50 0 50 0 50 50 0 50 0 50 50 50 50 50 30 30 50 50

. Canslation is significant at the 0.01 lewe! (2-tailed).
*. Corralation is significant atthe 0.05 level (2-tallsd).



Uji Validitas Motivasi Kerja

Correlations

x21 X2.2 X2.3 x2.4 X2.5 %2.6 x2.7 x28 %24 %210 %211 %212 X213 X214 X215 Motivasi Kerja

x21 Pearson Correlation 1 281" 062 a2’ 467" 67" 128 149 287 303 232 241 472" 313 015 505"

Sig. (2-tailed) 048 670 023 001 001 376 301 072 032 105 092 001 027 418 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

x22 Pearson Correlation 281" 1 444" 120 190 213 129 152 427" 061 033 435" 10 332" 307" 527"

Sig. (2-tailed) 048 001 A0 86 3% a2 263 002 672 820 002 445 018 030 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

x23 Pearson Correlation 062 4447 1 194 129 412" 334 7 327" 006 066 269 141 211 426" 5447

Sig. (2-tailad) 670 001 178 373 003 018 025 021 989 649 059 328 141 002 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

x2.4 Pearson Correlation 31" 120 194 1 658" 483" 507" 484" 196 600" 412" 168 475" 314" 358" 662"

Sig. (2-tailed) 023 408 178 000 000 000 000 173 000 003 244 000 027 011 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

pel] Pearson Correlation 467" 190 126 658 1 833" || 05" 362" 330" 324" 305" 328" 468" 4207 281" 675"

Sig. (2-tailed) 001 186 373 000 T oo0 | 0os 010 016 020 004 020 001 002 048 000

N 50 50 50 50 S 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

s Pearson Correlation 467" 213 412" 48370 g3d 1 a2 | ars” 362" 3507 379" 287" 248" a7’ 230 703"

Sig. (2-tailed) 001 138 003 oo 000 003 000010 013 007 044 001 007 099 000

N 50 50 50 - &0 50 50 50 50 50 50 50 50 0 0 50 50

er Pearson Correlation 128 128 0 3af 527" 395" 412" 1 504 a1 | 56" 325" 301" 509" 507" 312 6417

5ia. (-talled) 376 w2 e oonal =wosll ; ooa ] [N [N [ om0 1" 000 | on 034 000 000 027 000

N 50 50 24 IRl 5 [ 5o Y S0 s 50 50 50 50 50 50

a8 Pearson Correlation 149152 N7 aad” 362" 475" 504" R 5 403" 388" 181 332 352 357" 595"

Sig. (2-tailad) an 203 025 000 010 000 000 205 | o4 005208 019 012 011 000

N . 50 s 50 e 50 50 50 50 50 50 ;. 50 50 50 50

ey Pearson Correlation g D 327 fon | R o " 1 266 360" 431" 328" 239 513" 18"

Sig. (-talled) 02| ooz 02 473 | 016 010 141 i 052 | 010 02 0 095 000 000

N "o 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 s | 50 50 50 50 50

X240 Pearson Correlation 03 | 061 006 600" 326" 3507 526" 403" 266 1 g B 85 | 201 189 566

Sia (-talled) 032 672 969 000 020 ER 004 062 001 019 w0 162 189 000

N 50 50 50 50 50 50 | 50| 0 50 50 50 50 50 50 50 50 50

X Pearson Correlation 232 033 086 | 4127 | ass | a7 | 328 0 aee | ae0 | asa 1 1 g8 | 4 204" 553"

Sig. (2-tailed) 105 830 649 003 | oot 007 021 | 005 010 001 331 000 02 039 000

N 50 50 50 . &0 a0 50 | &0 a0 50 50 50 50 50 0w 50

e " Psarson Corrslation 241 435" 260 168 328 | 287 a0 BT gar 332 140 1 325" 5 169" 596

sig, (24alled) 092 002 R N 034 208 om 019 331 021 014 001 000

N 50 50 50 50 | g Fou B, 50 50 50 50 50 50 50 50 50

a1 " pearson Correlation 472" 110 141 475" age T _eag’ | ooy, | aad 328" 653" 581" 325" 1 315’ 214 649"

sig. (-tallee) 001 445 328 o0 am | o0 oo | 019 020 000 000 021 02 136 000

N et s 50 50 SO ™ g 50 50 50 50 50 50 50 ) 50 50

Een Pearson Gorrelation 313 y 211 NG| 420 it g 50T 357" 239 201 435" 345" = 480 629"

Sig. (2-ailed) 027 141 027 002 To7) o o012 | oss 162 002 014 e 0 000 000

B 1 50 50 SO g 00| Tmsnap= sm Ellay ot 50 50 50 50 50 50 50 50

Tais Pearson Corrslation ERE 26" _35g | a8 238 125 | T, a3 189 204" 469" 214 | as0” 1 631"

Sig. (Malled) 918 002 on | o oss | o7 | o1 om 189 039 001 13 om 000

N 50 50 G~ & 50 50 50l . 's0 50 50 50 50 50 50

Mothvasi Kerja  Pearson Correlation 508" s | e e75T | q03" | eer” | Bes” | aie” | ses | &3 520" 1
Sig (Z-taEd) oo 000 000 000 000 7050: o0 | 000 000 000 000 000 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

*. Corelation is significant atthe 0,05 level (2-tailed)
** Gorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)



Uji Validitas Kinerja Pegawai

Correlations
Kinerja
¥ Y2 Y3 V4 Y5 Y6 Y7 \Z: Ya Pegawai
¥ Pearson Comelation 1 622" 764" 7" 815" 559" 533" 440" 4407 767
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 001 001 000
i 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
¥.2 Pearson Correlation 6227 1 6847 565 537 533 598" 5897 580" 777
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
i 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
¥3 Pearson Comelation 764" (T 1 557" 502" 5327 526 4g8” 4a8” 749"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
i 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
.4 Pearson Correlation 788" 5657 557" 1 774" 7347 6607 5307 5397 828"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
i 50 50 i 50 50 50 50 50 50 50
Y5 Pearson Correlation 615" T 602" e 1 N 718" 738”7 738" 8817
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 . 000 000 000 000 000
i " 50 50 50 50 ETR e 50 50 50 50
¥.6 Pearson Correlation | 554" oy OFN LS AT 1 740" B1g” a1g’” ELEN
Sig. (ailed)” 000 000 000 T REAN g T 000 000 000
i F 7;50_ 5L Tl 50 50 50 50 50 50 50
.7 Pearson Correlation 533 P T e N B il 765" 765 8527
Sio. @ talled) 000 000 000 0 000 e g o0 000 000
N i, 50 50 50 50 £l RO 50 50 50
N " Pearson Comelation 440" 589" asg” | 538" 738" a1 765" 1 1000" as7”
Sig. (2-4z1l2d) a1 000 000 000 000 000 000 000 000
N 50 50 gy A :50_ i 50 50 50 50 50 50
va Pearson Correlation a0 &80 | 4BE TR R T 8187 765 1.000" o 857
 Sig. (2tailed) B, - om 000 0 000 .000 000 000 ] 000
i G A 50 50 50 50 [ 50 50
Kinerja Peg;wai Pearson Gorrelation e — 7 gun e B T ame 298" a52" 857" e 1
Csig (2tailed) 000 ooo - .o00 | 000 000 000 000 000 000
i w 50 S| By N Mg, = 500 50 50 50 so) | s 50

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Teknologi Informasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

410

[ of tems

18

Uji Reliabilitas Motivasi Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

865

M of tems
15




Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

943 g

Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
linstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stil. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13624 7.1449 1.906 063
Teknolagi I;fon'n_asi_ ' MF¥ .0?2- Ty .2;?2 2467 017
r-.-h:ltiv.ra;i l?rja ¢ P H'E T .n_sn— . ﬁ 2,353 029

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lnstandardiz

ed Fesidual
I a0
Mormal F’_aFametersE"b_ Mean(_ _-7.[@]&00 B
Std. Deviation 3.50010458
Most E};trer;'le_Diﬁ’erences ﬂ&nl_ute 20
Pnsitive_ : 320
_ 12 1 e ST
Test Statistic | : e g20
Asymp. Sig. (2-tailed) - B TJEEG

a. Test distribution is Marmal.
h. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.



Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Collinearity Statistics

Madel Tolerance VIF
1 Teknologi Informasi 886 1.014
Motivasi Kerja a6 1.014

a. DependentVariable: Kinerja Pegawai

Uji Heteroskadastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai

3-
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w
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B
o
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3 -2 -1 o]

Regression Standardized Predicted Value




Uji T (Parsial)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Sti. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 13.624 7.1449 1.806 063
Teknologi Informasi ATV avz 322 2467 017
Motivasi Kerja A748 .0an 284 2,253 028

a. DependentVariable: Kinerja Pegawai
Uji F (Simultan)
ANOVA®
Sum of

Model Squares df Mean Sguare F Sig.

1 Fegression 161.714 2 a20.857 f.331 0048
Residual G00.286 47 12972
Total TE2.000 49

a. DependentVariable: Kinerja Pegawai
. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Teknologi Infarmasi

Uji Koefisien Determinasi

Model Summalryh

Adjusted R Std. Error of
Maodeal R F Square Square the Estimate

1 4617 by A78 3.574

a. Predictors: (Constant), Maotivasi Kerja, Teknologi Infarmasi

b, DependentWariable: Kinerja Pegawai
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PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA
DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU DAN TENAGA KERJA
(DPMPTSPTK)

JI. Kenari No. 13 Telp. (0413) 84241 Fax. (0413) 85060 Bulukumba 92511

SURAT IZIN PENELITIAN
NOMOR : 155/DPMPTSPTKI/IP/11I/2023

Berdasarkan Surat Rekomendasi Teknis dari KESBANGPOL dengan Nomor
074/297/Bakesbangpol/lll/2023 tanggal 30 Maret 2023, Perihal Rekomendasi Izin Penelitian
maka yang tersebut dibawah ini :

Nama Lengkap . ISRA

Nomor Pokok : 105721134819

Program Studi . Manajemen

Jenjang g )

Institusi . Universitas Muhammadiyah Makassar
Tempat/Tanggal Lahir  : Bulukumba / 2001-08-22

Alamat : BONTOBEANG

Jenis Penelitian . Kuantitatif

Judul Penelitian . Pengaruh Teknologi Informasi dan Motivasi Kerja

Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan
Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten
Bulukumba

Instansi Yang ditujukan : Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan
UKM Kabupaten Bulukumba

Pendamping : Prof. Dr. Akhmad SE. MSi
Lama Penelitian . _tanggal 27 Maret 2023 s/d
17 Mei 2023

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami mengizinkan yang
bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan tersebut dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Mematuhi semua Peraturan Perundang - Undangan yang berlaku dan mengindahkan
adat - istiadat yang berlaku pada masyarakat setempat;

2. Tidak mengganggu keamanan/ketertiban masyarakat setempat

3. Melaporkan hasil pelaksanaan penelitian/pengambilan data serta menyerahkan 1(satu)

eksamplar hasilnya kepada Bupati Bulukumba Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan

Politik Kab.Bulukumba;

Surat izin ini akan dicabut atau dianggap tidak berlaku apabila yang bersangkutan tidak

memenuhi ketentuan sebagaimana tersebut di atas, atau sampai dengan batas waktu

yang telah ditentukan kegiatan penelitian/pengumpulan data dimaksud belum selesai.

>

Dikeluarkan di : Bulukumba
Pada Tanggal : 31 Maret 2023

Kepala Dinas DPMPTSPTK

Ferryawan Z. Fahmi, S.STP., MAP
Pangkat : Pembina Tk. I-IV/b
Nip 19820212 200212 1001

‘gzk’i‘ﬁkm Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat

Elektronik  elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN

%



PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA

DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN
Jin. Bandeng No.20 Telp. 81081- 81264 Fax (0413)81083 Kab. Bulukumba

EKOMENDASI SELESAI PENELITIAN
Nomor: 294 IDPPKUKM-Set/V/2023

Berdasarkan Surat Rekomendasi Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal, Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja, Nomor: 1SS/DPMPTSPTK/IP/||I/2023, Tanggal 31 Maret

2023, Perihal izin penelitian, maka dengan ini kami memberikan Rekomendasi Selesai Penelitian

Kepada :
Nama 1 ISRA
Nomor Pokok :105721134819
Program Studi : Manajemen
Institusi : Universitas Muhammadiyah Makassar
Alamat : Bontobeang

Yang telah melakukan Penelitian / Pengambilan data di kantor Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kab. Bulukumba dalam rangka penyusunan
SKRIPS! dengan judul “PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI DINAS PERDAGANGAN PERINDUSTRIAN KOPERASI DAN UKM KABUPATEN
BULUKUMBA” yang berlangsung pada tanggal 27 Maret 2023 s/d 17 Mei 2023.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bulukumba, 17 Mei 2023

Dipindai dengan CamScanner



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JL. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mall :lp3m@unismuh.ac.d

Nomor : 903/05/C.4-VIIl/1l1/1444/2023

Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 13 March 2023 M

Hal

: Permohonan Izin Penelitian

03-23

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
BB FRAA
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar, nomor: 312/05/A.2-11/111/44 /2023 tanggal 13 Maret 2023, menerangkan
bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : ISRA

No. Stambuk : 10572 1134819

Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Jurusan : Manajemen

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI DINAS PERDAGANGAN PERINDUSTRIAN, KOPERASI DAN
UKM KABUPATEN BULUKUMBA"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 17 Maret 2023 s/d 17 Mei 2023.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
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BIOGRAFI PENULIS

Isra panggilan Icha lahir di Bulukumba pada tanggal
22 Agustus 2001 dari pasangan suami istri Bapak Jamal dan
Ibu Ati. Peneliti adalah anak pertama dari 3 bersaudara.
Peneliti sekarang bertempat tinggal di Perumahan Griya Fajar
Mas Bosowa kecamatan rappocini Makassar, Sulawesi
Selatan.

Pendidikan yang ditempuh oleh peneliti yaitu SD
Negeri 130 Bontobeang lulus tahun 2013, pada tahun berikutnya peneliti
melanjutkan pendidikan ke jenjang SMP Negeri 27 Bulukumba dan lulus pada
tahun 2016, Selanjutnya peneliti melanjutkan pendidikan Ke jenjang sekolah
Menengah Atas SMA 4 Bulukumba lulus Pada tahun 2019, pada tahun yang
sama tahun 2019 mengikuti Program S1 Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi
Manajemen Kampus Universitas Muhammadiyah Makassar sampai dengan
sekarang. Sampai dengan penulisan skripsi ini peneliti masih terdaftar sebagai
mahasiswa Program S1 Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi Manajemen

Universitas Muhammadiyah Makassar.



